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ABSTRAK 

 

Penelitian ini meneliti kepercayaan terhadap bank sentral di negara Indonesia, dengan 

menggunakan data survei yang dikumpulkan dari total 303 responden. Hasil yang didapatkan 

oleh penelitian ini adalah masyarakat dengan literasi keuangan lebih tinggi cenderung 

mempercayai lembaga bank sentral. Ketidakpercayaan pada bank sentral terkait dengan 

ekspektasi inflasi yang tinggi, serta preferensi untuk menyimpan uang tunai. Selain itu, 

kepercayaan terhadap bank sentral juga memiliki korelasi positif dengan preferensi untuk 

menabung dalam mata uang lokal serta tingkat kekayaan atau kecanggihan finansial yang lebih 

tinggi. Setelah menambahkan kepercayaan terhadap pemerintah sebagai variabel kontrol, 

peneliti mendapatkan bahwa hasil yang didapatkan tidak jauh berbeda dengan hasil pada model 

regresi. Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa kepercayaan terhadap pemerintah juga 

memiliki korelasi positif dengan kepercayaan terhadap bank sentral. 

 

 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Kepercayaan terhadap bank sentral merupakan elemen fundamental untuk efektivitas 

kebijakan moneter dalam sebuah negara. Kepercayaan masyarakat berperan penting dalam 

menentukan seberapa baik kebijakan yang diterapkan oleh bank sentral yang dapat 

mempengaruhi stabilitas ekonomi dan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh (Niţoi & 

Pochea, 2024) menunjukkan bahwa individu dengan literasi keuangan lebih baik cenderung 

memiliki tingkat kepercayaan yang lebih besar terhadap bank sentral. Kepercayaan ini juga 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti keyakinan pribadi, akses terhadap layanan keuangan, 

tingkat kekayaan, serta karakteristik sosiodemografi. 

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa di banyak negara, khususnya di kawasan 

Eropa Tengah, Timur, dan Tenggara (CESEE), kepercayaan terhadap bank sentral tidak hanya 

dipengaruhi oleh pemahaman individu terhadap konsep keuangan, tetapi juga oleh ekspektasi 

inflasi, preferensi terhadap mata uang lokal atau mata uang asing, serta faktor ekonomi makro 

lainnya. Ketika individu memiliki ekspektasi inflasi yang tinggi atau lebih memilih menyimpan 

uang dalam bentuk tunai daripada di bank, tingkat kepercayaan mereka terhadap bank sentral 

cenderung lebih rendah (Niţoi & Pochea, 2024). Penelitian yang dilakukan oleh van der 
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Cruijsen & Samarina (2023) juga menyatakan bahwa terhadap korelasi positif antara 

kepercayaan terhadap bank sentral dan literasi keuangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana literasi keuangan, keyakinan 

pribadi, akses terhadap layanan keuangan, tingkat kekayaan, serta faktor sosiodemografi 

mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank sentral. Blinder et al. (2024) 

menekankan bahwa upaya bank sentral untuk berkomunikasi dengan publik berasal dari 

komitmen terhadap pertanggungjawaban yang demokratis, sebuah proses yang lebih efektif 

ketika individu mempercayai lembaga bank sentral. Oleh karena itu, strategi komunikasi bank 

sentral berfokus pada membangun kepercayaan (Ehrmann et al., 2022). Dengan memahami 

faktor-faktor yang membentuk kepercayaan ini, diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

pembuat kebijakan untuk meningkatkan kredibilitas dan efektivitas bank sentral dalam 

menjalankan tugasnya. 

 

2. Tinjauan Pustaka  

2.1 Kepercayaan masyarakat terhadap Bank Sentral  

Kepercayaan terhadap bank sentral merupakan suatu komponen penting dari stabilitas 

ekonomi dan kebijakan moneter yang efektif. Bank sentral, seperti Federal Reserve di Amerika 

Serikat atau Bank Indonesia di Indonesia, memainkan peran penting dalam mengelola ekonomi 

dengan mengendalikan inflasi, menstabilkan mata uang, dan mengawasi sistem perbankan. 

Bank sentral memiliki tujuan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, karena 

masyarakat sesungguhnya telah memberikan legitimasi demokratis dan independensi mereka 

terhadap lembaga bank sentral (Blinder et al., 2008). Namun, untuk mencapai tujuan tersebut 

hanya dapat terwujud apabila masyarakat memahami dan mempercayai pesan yang 

disampaikan oleh bank sentral. Jika tidak, maka dapat terjadi kesalahpahaman yang berdampak 

negatif terhadap kepercayaan (Hwang et al., 2023). Kepercayaan terhadap lembaga-lembaga 

ini memastikan implementasi kebijakan moneter yang lebih baik serta dapat mempengaruhi 

hasil ekonomi secara positif. Terdapat beberapa faktor yang berkontribusi pada kepercayaan 

masyarakat terhadap bank sentral.  

Kepercayaan terhadap bank sentral sangat penting bagi pemerintah karena dapat 

memperkuat efektivitas kebijakan ekonomi yang diterapkan. Sebagai contoh, penelitian oleh 

Cukierman et al. (1992) menunjukkan bahwa negara-negara dengan bank sentral yang lebih 

independen, umumnya mengalami inflasi yang lebih rendah dan lebih stabil. Ini penting bagi 

pemerintah karena stabilitas harga adalah salah satu tujuan utama kebijakan ekonomi, dan 

kepercayaan terhadap bank sentral memudahkan untuk mencapai tujuan ini tanpa harus 

mengorbankan pertumbuhan dari ekonomi. 

Kepercayaan terhadap bank sentral juga memungkinkan pemerintah untuk merespons 

krisis ekonomi dengan lebih efektif. Bank sentral yang dipercaya oleh masyarakat dan pasar 

dapat dengan cepat meredakan ketegangan finansial selama krisis dengan menurunkan suku 

bunga atau menyuntikkan likuiditas ke dalam sistem perbankan (Bernanke & Gertler, 1995). 

Kepercayaan ini mengurangi ketidakpastian dan volatilitas pasar, serta meningkatkan 

efektivitas langkah-langkah penyelamatan yang diambil oleh lembaga pemerintah dan bank 

sentral.  

Kepercayaan masyarakat terhadap bank sentral memiliki dampak langsung pada 

perilaku ekonomi dari masyarakat, seperti dalam kegiatan konsumsi, menabung, dan juga 

bernvestasi. Penelitian oleh Ehrmann et al. (2013) menunjukkan bahwa kepercayaan 

masyarakat terhadap bank sentral memiliki hubungan yang erat dengan stabilitas dari 

ekspektasi inflasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa masyarakat dengan kepercayaan tinggi 

terhadap bank sentral cenderung memiliki ekspektasi inflasi yang lebih stabil, sehingga dapat 
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mengurangi risiko dalam mengambil keputusan yang didasarkan pada ketidakpastian inflasi. 

Kepercayaan terhadap bank sentral yang tinggi juga penting untuk mendorong partisipasi 

masyarakat dalam pasar keuangan. Sebagai contoh, Guiso et al. (2004) menemukan bahwa 

tingkat kepercayaan terhadap institusi keuangan, termasuk bank sentral, memiliki korelasi 

positif dengan tingkat partisipasi masyarakat berinvestasi dalam pasar modal. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan yang tinggi mendorong masyarakat untuk 

berinvestasi dalam instrumen keuangan yang lebih produktif, sehingga pada akhirnya 

mendukung pertumbuhan ekonomi negara.  

Transparansi dan komunikasi juga merupakan hal penting dalam membentuk tingkat 

kepercayaan pada bank sentral. Hal tersebut dapat dilihat dari bank sentral yang 

mengkomunikasikan kebijakan dan informasi dengan jelas akan lebih mudah mendapatkan 

kepercayaan dari masyarakat. Terdapat penelitian yang telah menunjukkan bahwa ketika bank 

sentral dianggap transparan dan dapat dipercaya, maka tingkat kepercayaan terhadap institusi 

tersebut akan lebih tinggi (Blinder, 1999a). Selain itu, kinerja historis dari bank sentral dalam 

mengelola krisis ekonomi juga dapat mempengaruhi persepsi dan kepercayaan masyarakat. 

Jika perekonomian suatu negara memiliki ketahanan yang baik terhadap krisis atau masalah 

ekonomi, maka masyarakat akan cenderung mempercayai kebijakan dan keputusan dari 

lembaga keuangan di negaranya tersebut. 

 

2.2 Pengaruh Literasi Keuangan pada kepercayaan terhadap Bank Sentral 

Remund (2010) mendefinisikan literasi keuangan sebagai tingkat pemahaman individu 

mengenai konsep keuangan dan kemampuan untuk mengelola keuangan pribadi melalui 

perencanaan yang tepat, manajemen anggaran yang baik, serta pengelolaan utang. Menurutnya, 

literasi keuangan juga mencakup pemahaman mengenai produk keuangan dan risiko yang 

terkait. Terdapat suatu penelitian yang menunjukkan bahwa literasi keuangan lebih tinggi 

dikaitkan dengan kepercayaan yang lebih besar pada bank sentral, dimana individu dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang konsep ekonomi dan kebijakan moneter dapat memahami 

tindakan dan keputusan bank sentral secara lebih baik, yang mengarah pada peningkatan 

kepercayaan (M. van Rooij et al., 2011). Penelitian ini membahas literasi keuangan dalam tiga 

bagian, yaitu literasi tentang suku bunga, inflasi, dan juga nilai tukar.  

Literasi tentang suku bunga adalah salah satu komponen penting dalam literasi 

keuangan yang memengaruhi tingkat kepercayaan terhadap bank sentral. Masyarakat yang 

memahami cara kerja dari suku bunga dan bagaimana kebijakan moneter memengaruhi suku 

bunga dalam perekonomian akan cenderung mempercayai kebijakan yang diterapkan oleh 

bank sentral. Lusardi & Tufano (2009) menemukan bahwa pemahaman tentang suku bunga 

membantu masyarakat dalam mengelola utang dan mengambil keputusan keuangan yang lebih 

baik, sehingga meningkatkan kepercayaan mereka terhadap institusi keuangan, seperti lembaga 

bank sentral. Individu yang memahami bagaimana bank sentral mengontrol suku bunga 

cenderung lebih percaya pada kemampuannya untuk menjaga stabilitas ekonomi dan 

memitigasi risiko yang terkait dengan fluktuasi suku bunga.  

Pemahaman mengenai inflasi juga memainkan peran penting dalam membentuk 

kepercayaan masyarakat terhadap bank sentral. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Lusardi & Mitchell (2014), individu dengan literasi inflasi lebih tinggi cenderung memiliki 

ekspektasi inflasi yang menyerupai tingkat inflasi sesungguhnya, yang pada akhirnya 

meningkatkan kepercayaan mereka terhadap kemampuan bank sentral dalam mengelola inflasi. 

Melalui hal tersebut, bank sentral yang dipercaya untuk menjaga stabilitas harga melalui 

pengendalian inflasi dianggap dapat memberikan rasa aman bagi masyarakat dalam negara 

tersebut. Remund (2010) juga menegaskan bahwa literasi keuangan, termasuk pemahaman 
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tentang inflasi dapat memengaruhi persepsi masyarakat terhadap kebijakan moneter dan 

kinerja dari lembaga bank sentral. 

Literasi keuangan mengenai nilai tukar dapat mempengaruhi cara pandang masyarakat 

terhadap kemampuan bank sentral dalam menjaga stabilitas mata uang negaranya. Sebuah 

penelitian oleh M. van Rooij et al. (2011) menunjukkan bahwa individu yang memahami 

bagaimana nilai tukar bekerja dan bagaimana bank sentral memengaruhi pasar valuta asing 

cenderung memiliki kepercayaan yang lebih besar terhadap bank sentral, terutama dalam 

menjaga nilai mata uang. Hal ini merupakan hal yang penting karena nilai tukar yang stabil 

secara langsung berkaitan dengan perdagangan internasional dan arus modal, yang berdampak 

pada kesejahteraan ekonomi dari masyarakat. Ketika masyarakat memahami mekanisme ini, 

mereka lebih mungkin mendukung kebijakan bank sentral terkait nilai tukar. 

 

2.3 Pengaruh Keyakinan Pribadi Terhadap Kepercayaan pada Bank Sentral 

Dalam penelitian ini, keyakinan pribadi mencakup variabel ekspektasi inflasi, 

preferensi untuk menabung uang dalam mata uang lokal, preferensi untuk menyimpan uang 

tunai, dan penghindaran resiko. Ekspektasi inflasi memainkan peran penting dalam 

membentuk kepercayaan masyarakat terhadap bank sentral. Menurut Blinder (1999), jika 

masyarakat memiliki ekspektasi inflasi yang tinggi, mereka memiliki kemungkinan untuk 

meragukan kemampuan bank sentral dalam menjaga stabilitas harga. Akan tetapi, individu 

yang memahami mengenai konsep inflasi dan percaya bahwa bank sentral memiliki kebijakan 

efektif untuk mengelolanya, akan memiliki ekspektasi inflasi yang lebih terkendali dan sesuai 

dengan yang sebenarnya terjadi. Penelitian yang dilakukan oleh Christelis et al. (2010) 

menunjukkan bahwa ekspektasi inflasi dari masyarakat sering kali dibentuk oleh keyakinan 

mereka terhadap kinerja bank sentral, dan hal ini berdampak pada kepercayaan mereka 

terhadap institusi tersebut. 

Preferensi individu untuk menabung uang dalam mata uang lokal menunjukkan tingkat 

kepercayaan mereka terhadap stabilitas ekonomi yang dikelola oleh bank sentral. Dalam studi 

yang dilakukan oleh Guiso et al. (2004), ditemukan bahwa orang-orang yang lebih percaya 

pada bank sentral cenderung lebih nyaman untuk menabung dalam mata uang lokal. Keyakinan 

ini menunjukkan kepercayaan terhadap stabilitas dari kebijakan moneter yang dibuat oleh bank 

sentral. Sebaliknya, jika seseorang lebih memilih untuk menabung dalam mata uang asing, hal 

ini mencerminkan ketidakpercayaan terhadap kebijakan moneter dalam menjaga stabilitas 

mata uang lokal. 

Keyakinan pribadi terkait penghindaran risiko juga dapat memengaruhi kepercayaan 

terhadap bank sentral. Penelitian oleh Alesina & Ferrara (2002) menunjukkan bahwa individu 

yang cenderung menghindari risiko memiliki tingkat kepercayaan yang lebih rendah terhadap 

institusi pemerintah dan keuangan, termasuk bank sentral. Hal ini disebabkan karena mereka 

lebih pesimis terhadap kemampuan institusi tersebut dalam mengelola perkonomian dalam 

negeri. Sebaliknya, individu yang memiliki keyakinan bahwa bank sentral dapat mengelola 

risiko dan menjaga stabilitas ekonomi dengan baik, seperti dalam menghadapi krisis keuangan, 

cenderung memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi terhadap lembaga tersebut. 

 

2.4 Pengaruh Akses Keuangan dan Variabel Kekayaan Terhadap Kepercayaan pada 

Bank Sentral  

Akses keuangan dan variabel kekayaan menjadi faktor lain yang menentukan 

kepercayaan terhadap bank sentral. Akses keuangan mengacu pada ketersediaan dan 

penggunaan layanan keuangan, termasuk rekening bank, kredit, serta peluang investasi. 

Variabel kekayaan meliputi pendapatan, aset, dan kemampuan seseorang untuk menabung. 
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Inklusi keuangan, yaitu akses terhadap layanan keuangan formal, memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kepercayaan masyarakat terhadap bank sentral. Salah satu contoh dari 

inklusi keuangan adalah kemudahan dari masyarakat untuk mencapai cabang bank terdekat.  

Demirgüç-Kunt & Klapper (2013) menemukan bahwa masyarakat yang memiliki akses pada 

rekening bank, kredit, atau produk keuangan lainnya cenderung memiliki kepercayaan yang 

lebih besar terhadap institusi keuangan, termasuk lembaga bank sentral. Melalui hal tersebut, 

masyarakat dapat lebih memahami tentang produk-produk keuangan yang tersedia, sehingga 

pada akhirnya meningkatkan pemahaman tentang kebijakan moneter serta menumbuhkan 

kepercayaan terhadap lembaga bank sentral. 

Individu dengan akses keuangan yang lebih baik cenderung memiliki tingkat 

kepercayaan yang lebih tinggi terhadap lembaga keuangan, termasuk bank sentral. Akses pada 

layanan keuangan membuat individu dapat berpartisipasi lebih banyak dalam kegiatan 

perekonomian serta mendapatkan manfaat dari kebijakan moneter. Sebagai contoh, mereka 

yang memiliki rekening tabungan atau investasi memiliki kemungkinan lebih besar untuk 

merasakan dampak positif dari perubahan suku bunga yang diterapkan oleh bank sentral (Beck 

et al., 2007). 

Kemampuan individu untuk menabung secara langsung memengaruhi kepercayaan 

mereka terhadap bank sentral. Penelitian oleh Karlan et al. (2014) menunjukkan bahwa 

individu yang mampu menabung dan mengelola keuangan pribadi dengan baik cenderung 

memiliki kepercayaan lebih besar terhadap bank sentral, karena mereka merasa bahwa 

kebijakan moneter mendukung stabilitas bagi keuangan pribadi mereka. Sebaliknya, mereka 

yang kurang mampu menabung sering kali merasa bahwa bank sentral tidak memberikan 

manfaat secara langsung dalam kehidupan mereka, hingga akhirnya menurunkan tingkat 

kepercayaan mereka terhadap lembaga tersebut. 

Tingkat kekayaan dan pendapatan juga mempengaruhi kepercayaan terhadap bank 

sentral. Individu dengan penghasilan lebih tinggi dan memiliki banyak aset pada umumnya 

lebih melek finansial dan cenderung mempercayai kebijakan dari bank sentral. Sebaliknya, 

individu dengan pendapatan rendah atau mereka yang tidak memiliki aset keuangan yang 

banyak cenderung tidak mempercayai kebijakan yang ditetapkan oleh lembaga bank sentral 

(Guiso et al., 2008). Kecakapan finansial dan tingkat kekayaan seseorang juga berhubungan 

dengan tingkat kepercayaan terhadap bank sentral. M. C. J. van Rooij et al. (2012) menemukan 

bahwa individu yang lebih kaya dan memiliki pemahaman finansial lebih baik cenderung lebih 

percaya pada bank sentral karena mereka dapat lebih memahami kebijakan moneter serta 

bagaimana kebijakan tersebut memengaruhi kekayaan mereka.  

 

2.5 Pengaruh Sifat-sifat sosiodemografi Terhadap Kepercayaan pada Bank Sentral 

Sifat-sifat sosiodemografi seperti usia, jenis kelamin, pendidikan, dan lokasi geografis 

dapat mempengaruhi kepercayaan terhadap bank sentral. Sifat-sifat ini sering kali 

bersinggungan dengan faktor-faktor lain seperti literasi keuangan, keyakinan pribadi, dan akses 

keuangan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data berupa umur, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, status perkawinan, dan juga tingkat penghasilan untuk mengukur sifat-sifat 

sosiodemografis dari para responden.  

Usia adalah penentu yang signifikan terhadap kepercayaan terhadap bank sentral. 

Individu yang berumur lebih muda cenderung kurang memahami kebijakan moneter dan 

kurang berpengalaman dengan fluktuasi ekonomi, sehingga sering kali menyebabkan tingkat 

kepercayaan yang lebih rendah dibandingkan dengan individu yang lebih tua yang telah 

melihat dan memahami peran bank sentral dari waktu ke waktu (Ehrmann et al., 2013). Selain 

umur, terdapat juga perbedaan jenis kelamin, dimana terdapat penelitian yang menunjukkan 
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bahwa pria cenderung memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi dan akibatnya 

memiliki kepercayaan yang lebih tinggi terhadap bank sentral dibandingkan dengan wanita 

(Lusardi & Mitchell, 2014). 

Masyarakat yang telah berkeluarga dan memiliki anak juga dapat memengaruhi 

pandangan terhadap bank sentral. Penelitian oleh M. C. J. van Rooij et al. (2012) menunjukkan 

bahwa individu yang telah berkeluarga dan memiliki seorang anak lebih cenderung 

memperhatikan stabilitas ekonomi secara jangka panjang karena mereka khawatir tentang masa 

depan keuangan anak-anak mereka. Oleh karena itu, mereka cenderung mempercayai lembaga 

bank sentral yang mereka anggap mampu menjaga stabilitas dari perkonomian secara jangka 

panjang.  

Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor penting lainnya. Secara umum, tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi berkorelasi dengan literasi keuangan yang lebih baik, yang akan 

meningkatkan kepercayaan individu terhadap bank sentral. Individu dengan pendidikan tinggi 

akan lebih memahami kebijakan ekonomi serta menghargai peran dari bank sentral dalam 

menjaga stabilitas ekonomi (M. van Rooij et al., 2011).  

Individu yang menganggur atau tidak bekerja cenderung memiliki kepercayaan yang 

lebih rendah terhadap bank sentral. Penelitian yang dilakukan oleh (Niţoi & Pochea, 2024) 

menunjukkan bahwa individu yang menganggur memiliki kemungkinan lebih besar dalam 

mengekspresikan ketidakpercayaan pada lembaga bank sentral. Penghasilan seseorang juga 

memengaruhi kepercayaan mereka terhadap bank sentral. Penelitian yang dilakukan oleh 

Georgarakos et al. (2011) menunjukkan bahwa individu dengan pendapatan lebih tinggi 

cenderung memiliki kepercayaan yang lebih besar terhadap bank sentral, karena mereka 

memiliki kemungkinan lebih besar untuk merasakan manfaat secara langsung dari kebijakan 

moneter yang stabil. 

Lokasi geografis dan kondisi ekonomi regional juga mempengaruhi kepercayaan. 

Penduduk yang bertempat tinggal di wilayah yang stabil dan makmur secara ekonomi 

cenderung memiliki kepercayaan yang lebih tinggi terhadap bank sentral dibandingkan dengan 

penduduk di wilayah yang mengalami kesulitan ekonomi. Kesenjangan regional dalam 

pembangunan ekonomi dapat menyebabkan tingkat kepercayaan yang berbeda-beda 

berdasarkan pengalaman dan persepsi ekonomi lokal dari warga setempat (Ehrmann et al., 

2013).  

 

2.6 Pengembangan Hipotesis  

 Literasi keuangan memiliki peran penting dalam membangun kepercayaan dari 

masyarakat terhadap lembaga bank sentral. Tingkat literasi yang tinggi memungkinkan 

seseorang dapat semakin memahami fungsi dari bank sentral beserta dengan kebijakan-

kebijakannya. M. van Rooij et al. (2011) menemukan bahwa masyarakat dengan tingkat literasi 

keuangan lebih tinggi cenderung mempercayai institusi keuangan, termasuk lembaga bank 

sentral. Hal ini terjadi karena mereka dapat memahami kebijakan yang diberikan oleh lembaga 

tersebut. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemahaman mengenai inflasi, nilai tukar, dan 

suku bunga memperkuat keyakinan dari masyarakat bahwa bank sentral dapat mengaja 

stabilitas dari perekonomian negara. Hasil dari penelitian sebelumnya dari jurnal acuan 

menunjukkan hasil yang sama, dimana literasi keuangan yang tinggi memiliki dampak positif 

terhadap kepercayaan pada bank sentral (Niţoi & Pochea, 2024). Oleh karena itu, orang dengan 

tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung akan lebih mempercayai lembaga bank 

sentral.  

H1: Literasi Keuangan Berpengaruh Positif terhadap Kepercayaan pada Bank Sentral. 
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Ekspektasi inflasi yang tinggi dapat menyebabkan masyarakat menjadi kehilangan 

kepercayaan terhadap bank sentral, terutama jika inflasi aktual sering melebihi target inflasi 

yang sudah ditetapkan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan dalam jurnal acuan 

menunjukkan bahwa ekspektasi inflasi memiliki pengaruh negatif terhadap kepercayaan pada 

bank sentral (Niţoi & Pochea, 2024). Hal tersebut berarti bahwa ekspektasi inflasi yang 

semakin tinggi, ditandai juga dengan kenaikan harga barang, dapat membuat masyarakat 

cenderung tidak mempercayai lembaga bank sentral. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

(Hayo & Neuenkirch, 2014) juga menemukan bahwa masyarakat dengan ekspektasi inflasi 

tinggi sering kali menunjukkan tingkat kepercayaan yang lebih rendah terhadap bank sentral, 

karena mereka merasa bahwa kebijakan moneter tidak efektif dalam menjaga stabilitas harga. 

Berdasarkan temuan-temuan sebelumnya, peneliti menyimpulkan hipotesis kedua sebagai 

berikut: 

H2: Ekspektasi Inflasi Berpengaruh Negatif Terhadap Kepercayaan pada Bank Sentral. 

 

Masyarakat yang memilih untuk menabung dalam mata uang lokal akan cenderung 

untuk mempercayai kebijakan yang dikeluarkan oleh bank sentral, seperti kebijakan moneter 

serta stabilitas ekonomi yang dikelolanya. Penelitian yang dilakukan oleh Niţoi & Pochea 

(2024) menunjukkan bahwa preferensi untuk menabung dalam mata uang lokal berpengaruh 

positif terhadap kepercayaan pada bank sentral. Hal tersebut berarti bahwa individu yang 

menabung dalam mata uang lokal akan cenderung memiliki tingkat kepercayaan lebih tinggi 

terhadap lembaga bank sentral. Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan hipotesis ketiga 

sebagai berikut:  

H3: Preferensi untuk Menabung dalam Mata Uang Lokal Berpengaruh Positif 

Terhadap Kepercayaan pada Bank Sentral. 

 

Masyarakat yang lebih memilih untuk menyimpan uang dalam bentuk tunai cenderung 

memiliki tingkat kepercayaan yang lebih rendah terhadap bank sentral. Hal tersebut dapat 

terjadi karena kekhawatiran terhadap kebijakan moneter yang ditetapkan oleh institusi 

keuangan. Penelitian yang dilakukan dalam jurnal acuan menunjukkan bahwa preferensi untuk 

menyimpai uang tunai memiliki pengaruh negatif terhadap kepercayaan pada bank sentral 

(Niţoi & Pochea, 2024). Hal tersebut berarti bahwa individu yang menyimpan uang tunai 

cenderung tidak mempercayai kebijakan yang diberikan oleh lembaga bank sentral. Maka dari 

itu, peneliti menyimpulkan hipotesis keempat sebagai berikut: 

H4: Preferensi untuk Menyimpan Uang Tunai Berpengaruh Negatif Terhadap 

Kepercayaan pada Bank Sentral. 

 

Masyarakat dengan tingkat kekayaan atau kecanggihan finansial lebih tinggi cenderung 

memiliki kepercayaan yang lebih besar terhadap bank sentral, oleh karena mereka biasanya 

lebih memahami mengenai kebijakan moneter dan dampak yang dihasilkan terhadap 

perekonomian negara. Penelitian yang dilakukan oleh M. C. J. van Rooij et al. (2012) 

menemukan bahwa individu dengan kecanggihan finansial yang lebih tinggi lebih memahami 

kebijakan moneter dan memiliki tingkat kepercayaan yang lebih besar terhadap lembaga bank 

sentral. Hal ini sejalan dengan penelitian dalam jurnal acuan yang menunjukkan bahwa 

kekayaan atau kecanggihan finansial berpengaruh positif terhadap kepercayaan pada bank 

sentral (Niţoi & Pochea, 2024). Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan hipotesis kelima 

sebagai berikut:  

H5: Kekayaan atau Kecanggihan Finansial Berpengaruh Positif Terhadap Kepercayaan 

pada Bank Sentral. 
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3. Metode Penelitian 

3.1 Desain Penelitian 

Peneliti memanfaatkan pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini. Penelitian 

kuantitatif menurut Creswell (2018) adalah sebuah pendekatan untuk menguji teori-teori 

objektif dengan meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel tersebut, dapat diukur, 

umumnya dengan instrumen, sehingga data yang berbentuk angka dapat dianalisis dengan 

menggunakan prosedur statistik. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan 

metode survei untuk mengukur kepercayaan masyarakat terhadap bank sentral melalui tingkat 

literasi keuangan, keyakinan pribadi, akses keuangan, serta variabel kekayaan. Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada para 

responden.  

Pembagian kuisioner dengan menggunakan pendekatan kuantitatif merupakan metode 

yang tepat untuk penelitian ini, karena dapat menghemat waktu dan tenaga dalam menjangkau 

responden. Selain itu, penelitian kuantitatif memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan 

banyak responden dalam waktu yang relatif singkat. Maka dari itu, desain penelitian ini dibuat 

untuk memberikan penjelasan secara rinci mengenai pengaruh literasi keuangan, keyakinan 

pribadi, akses keuangan, dan variabel kekayaan terhadap kepercayaan terhadap bank sentral.  

 

3.2 Metode Pengambilan Sampel  

3.2.1. Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini, populasi adalah individu yang berada di wilayah Indonesia, secara 

khusus mereka yang memiliki pengetahuan tentang literasi keuangan, institusi keuangan, dan 

memiliki pemahaman bagaimana keyakinan pribadi, akses keuangan, dan variabel kekayaan 

berpengaruh pada kepercayaan terhadap lembaga bank sentral. Oleh karena itu, responden 

dalam kuisioner merupakan individu yang berada di wilayah Indonesia dan telah memenuhi 

kriteria yang telah disebutkan sebelumnya.  

Penelitian ini memiliki jumlah sampel sebanyak 322 responden. Sampel tersebut sudah 

dikumpulkan dari populasi yang telah disebutkan, yaitu individu-individu yang berada di 

wilayah Indonesia dan telah memiliki pengetahuan tentang literasi keuangan, lembaga 

keuangan, dan memiliki pemahaman bagaimana keyakinan pribadi, akses keuangan, variabel 

kekayaan berpengaruh terhadap kepercayaan pada lembaga bank sentral. Responden yang 

dilanjutkan untuk menjadi sampel wajib berumur 15 tahun ke atas. Hal ini dapat membantu 

memastikan bahwa responden yang menguisi kuisioner sudah memiliki pengetahuan atau 

pemahaman dasar mengenai lembaga pemerintah dan bank sentral. 

 

3.2.2 Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan non-probability sampling sebagai metode pengambilan 

sampelnya, yang secara khusus menggunakan purposive sampling. Vehovar et al. (2016) 

mendefinisikan non-probability sampling sebagai deviasi dari prinsip-prinsip pengambilan 

sampel probabilitas, dimana unit-unit yang dimasukkan memiliki probabilitas yang tidak 

diketahui, atau, beberapa dari probabilitas tersebut diketahui bernilai nol. Singkatnya, non-

probability sampling adalah metode pengambilan sampel dimana tidak semua anggota 

populasi memiliki peluang yang sama atau diketahui untuk dipilih. Non-probability sampling 

sering kali dipilih untuk penelitian karena alasan seperti keterbatasan biaya, waktu, dan juga 

sumber daya.  

Melalui penggunaan metode non-probability sampling, peneliti dapat menetapkan 

fokus terhadap kelompok responden yang ingin diteliti secara fleksibel. Hal tersebut tentunya 

sangat membantu karena tidak memerlukan perhitungan kompleks dalam menentukan hasil 
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dari sampelnya. Purposive sampling yang juga dikenal sebagai judgemental sampling adalah 

pemilihan sampel mengikuti beberapa penilaian atau ide sewenang-wenang dari para peneliti 

yang mencari sampel representatif, dimana terkadang unit ditambahkan secara berurutan 

sampai peneliti memenuhi beberapa kriteria (Vehovar et al., 2016). Dengan secara khusus 

menggunakan purposive sampling dalam penelitian ini, peneliti dapat menggali informasi yang 

lebih mendalam mengenai para responden, dan mendapatkan data yang diperlukan melalui 

survei secara tepat dan efektif. 

3.3. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel 

 

Definisi Konseptual Indikator Skala 

Pengukuran  

Variabel Dependen 

Trust index in 

central bank 

Trust index in 

government (As 

control 

variable) 

Kepercayaan merupakan hal 

yang penting bagi bank sentral 

dan kebijakan moneter karena hal 

ini berkontribusi pada stabilitas 

ekspektasi inflasi, mengurangi 

ketidakpastian inflasi di masa 

depan, membantu menahan 

tekanan politik pada bank sentral, 

dan memudahkan tercapainya 

tujuan dari bank sentral 

(Ehrmann, 2024). 

 

Kepercayaan terhadap 

pemerintah mengacu pada 

kepercayaan publik terhadap 

legitimasi dan efektivitas sistem 

politik-administratif, yang 

dipengaruhi oleh kepuasan 

terhadap layanan publik, faktor 

politik-budaya, dan karakteristik 

demografis, dengan kepuasan 

terhadap demokrasi sebagai 

faktor penentu terkuat 

(Christensen & Laegreid, 2002). 

 

1. Apakah Anda cenderung 

mempercayainya atau 

cenderung tidak 

mempercayai Pemerintah 

negara Indonesia? 

2. Apakah Anda cenderung 

mempercayainya atau 

cenderung tidak 

mempercayai Bank 

Indonesia (Bank Sentral 

Indonesia)? 

Skala Likert 

(1 – 5) 

Variabel Independen 

• Variabel Independen Utama 

Indeks Literasi 

Keuangan 

Indeks yang mengukur tingkat 

pemahaman masyarakat terhadap 

konsep dasar keuangan, seperti 

bunga majemuk, inflasi, 

diversifikasi risiko, dan lainnya. 

Semakin tinggi indeksnya, 

semakin baik kemampuan 

individu dalam mengelola 

keuangan mereka (Lusardi & 

Mitchell, 2014). 

 

1. Misalkan Anda memiliki 

Rp. 1.000.000 di rekening 

tabungan dan suku bunga 

2% per tahun. Dengan 

mengabaikan biaya bank, 

berapa jumlah uang yang 

akan Anda miliki dalam 

rekening setelah 5 tahun 

jika Anda membiarkan 

uang tersebut 

berkembang: 

2. Misalkan suku bunga 

tabungan Anda adalah 4% 

per tahun dan inflasi 5% 

Skala tiga (3) 

poin 

(0 – 3) 
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per tahun. Sekali lagi, 

dengan mengabaikan 

biaya bank - setelah 1 

tahun, apakah Anda dapat 

membeli lebih dari, sama 

persis dengan, atau 

kurang dari harga hari ini 

dengan uang yang ada di 

rekening ini?   

3. Misalkan nilai tukar Dolar 

AS mengalami depresiasi 

(penurunan nilai tukar) 

terhadap mata uang 

Rupiah. Jika kita memiliki 

utang dalam mata uang 

Dolar AS, maka… 

Literasi Suku 

Bunga 

Kemampuan individu untuk 

memahami konsep suku bunga, 

termasuk cara kerjanya dalam 

konteks pinjaman, investasi, dan 

tabungan (Hastings et al., 2013). 

 

• Misalkan Anda memiliki 

Rp. 1.000.000 di rekening 

tabungan dan suku bunga 

2% per tahun. Dengan 

mengabaikan biaya bank, 

berapa jumlah uang yang 

akan Anda miliki dalam 

rekening setelah 5 tahun 

jika Anda membiarkan 

uang tersebut 

berkembang: 

 

Skala satu 

(1) poin 

(0 – 1) 

Literasi tingkat 

Inflasi 

Pemahaman individu tentang 

konsep inflasi, dampaknya pada 

daya beli, dan bagaimana inflasi 

mempengaruhi ekonomi secara 

keseluruhan (Lusardi & Tufano, 

2009). 

• Misalkan suku bunga 

tabungan Anda adalah 4% 

per tahun dan inflasi 5% 

per tahun. Sekali lagi, 

dengan mengabaikan 

biaya bank - setelah 1 

tahun, apakah Anda dapat 

membeli lebih dari, sama 

persis dengan, atau 

kurang dari harga hari ini 

dengan uang yang ada di 

rekening ini?   

 

Skala satu 

(1) poin 

(0 – 1) 

Literasi nilai 

tukar 

Kemampuan individu untuk 

memahami nilai tukar mata uang 

dan dampaknya terhadap 

perdagangan internasional, 

investasi, dan ekonomi domestik 

(Atkinson & Messy, 2012). 

• Misalkan nilai tukar Dolar 

AS mengalami depresiasi 

(penurunan nilai tukar) 

terhadap mata uang 

Rupiah. Jika kita memiliki 

utang dalam mata uang 

Dolar AS, maka… 

Skala satu 

(1) poin (0 – 

1) 

Ekspektasi 

Inflasi 

Persepsi masyarakat tentang 

tingkat inflasi yang diharapkan di 

masa depan, yang bisa 

memengaruhi keputusan 

• Selama satu tahun ke 

depan, harga-harga di 

negara saya akan sangat 

meningkat. 

Skala Likert 

(1 – 6) 
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konsumsi, investasi, dan 

tabungan (Armantier et al., 

2014). 

Preferensi 

untuk 

menabung 

dalam mata 

uang lokal 

Preferensi masyarakat untuk 

menabung dalam mata uang lokal 

dibandingkan dengan mata uang 

asing, sering kali dipengaruhi 

oleh tingkat kepercayaan 

terhadap stabilitas ekonomi 

negara dan mata uangnya (De 

Nicoló et al., 2003). 

 

• Saya lebih suka 

menyimpan uang tunai 

daripada menaruhnya 

dalam rekening tabungan. 

Skala Likert 

(1 – 6) 

Preferensi 

untuk 

menyimpan 

uang tunai 

Preferensi seseorang terhadap 

dividen tunai diakibatkan oleh 

alasan psikologis dan perilaku, 

termasuk kebutuhan akan kontrol 

diri dan persepsi mengenai risiko 

(Shefrin & Statman, 1984). 

 

• Saya lebih suka 

menyimpan uang tunai 

daripada menaruhnya 

dalam rekening tabungan. 

Skala 

Nominal 

(Ya/Tidak) 

(1/0) 

Penghindaran 

risiko 

Sikap individu yang lebih 

memilih investasi dengan risiko 

yang lebih rendah meskipun 

menawarkan pengembalian yang 

lebih kecil. Ini terkait dengan 

preferensi individu terhadap 

keamanan finansial (Rabin & 

Thaler, 2001). 

 

• Dalam hal keuangan, saya 

lebih memilih investasi 

yang aman daripada 

investasi yang berisiko   

Skala Likert 

(1 – 6) 

Inklusi 

Keuangan 

Tingkat akses individu atau 

kelompok terhadap layanan 

keuangan formal, termasuk 

rekening bank, kredit, asuransi, 

dan layanan keuangan lainnya. 

Financial inclusion penting untuk 

mengurangi kemiskinan dan 

mendukung pertumbuhan 

ekonomi. (Demirguc-Kunt et al., 

2012) 

 

• Bagi saya, dibutuhkan 

waktu yang cukup lama 

untuk mencapai cabang 

bank berikutnya   

Skala Likert 

(1 – 6) 

Kemampuan 

untuk 

menabung 

Kemampuan individu untuk 

menyisihkan sebagian 

pendapatan mereka untuk 

disimpan, baik sebagai cadangan 

atau untuk tujuan di masa depan 

(Karlan et al., 2014). 

 

• Saat ini, saya merasa 

mampu untuk menabung.  

Skala Likert 

(1 – 6) 

Kekayaan/ 

kecanggihan 

(pemahaman) 

finansial 

Tingkat pemahaman individu 

tentang produk keuangan yang 

kompleks, seperti saham, 

obligasi, reksa dana, dan 

instrumen derivatif. Semakin 

tinggi tingkat sofistikasi 

• Apakah Anda memiliki 

salah satu dari produk 

atau aset bank berikut ini? 

 

Skala empat 

(4) poin  

(0 – 4) 
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finansial, semakin besar 

kemampuan individu untuk 

membuat keputusan keuangan 

yang terinformasi (Calvet et al., 

2007). 

 

• Variabel Kontrol 

Sifat-sifat 

sosiodemografi 

Karakteristik individu yang 

terkait dengan latar belakang 

sosial dan demografis, seperti 

usia, jenis kelamin, pendidikan, 

status pernikahan, dan 

pendapatan, yang memengaruhi 

perilaku keuangan dan keputusan 

investasi (Beckmann, 2013). 

 

Age, Female, With Children, 

Education, Unemployed, 

Wage. 

 

Skala 

Nominal 

(Ya/Tidak) 

(1/0) dan 

Skala Rasio  

 

3.4 Model Empiris 

Model empiris pada penelitian ini menggunakan model logit terurut atau ordered logit 

model, sebab variabel dependen yaitu kepercayaan terhadap bank sentral berbentuk variabel 

terurut (ordered variable). Untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel dependen 

(Kepercayaan terhadap Bank Sentral) dengan variabel independen (literasi keuangan, 

keyakinan pribadi, akses keuangan, variabel kekayaan, dan sifat-sifat sosiodemografi), 

penelitian ini menggunakan model empiris sebagai berikut: 

 

𝑇𝑟𝑢𝑠𝑡𝐶𝐵𝑖 = 𝑎0 + 𝑎1𝐹𝑖𝑛𝑎𝑛𝑐𝑖𝑎𝑙𝐿𝑖𝑡𝑒𝑟𝑎𝑐𝑦𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥𝑖 + 𝑎2 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡𝑅𝑎𝑡𝑒𝐿𝑖𝑡𝑒𝑟𝑎𝑐𝑦𝑖 +
 𝑎3𝐼𝑛𝑓𝑙𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑅𝑎𝑡𝑒𝐿𝑖𝑡𝑒𝑟𝑎𝑐𝑦𝑖 +  𝑎4𝐸𝑥𝑐ℎ𝑎𝑛𝑔𝑒𝑅𝑎𝑡𝑒𝐿𝑖𝑡𝑒𝑟𝑎𝑐𝑦𝑖 +
 𝑎5𝐼𝑛𝑓𝑙𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝐸𝑥𝑝𝑒𝑐𝑡𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑖 +  𝑎6𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑐𝑦𝑃𝑟𝑒𝑓𝑒𝑟𝑒𝑛𝑐𝑒𝑖 +
 𝑎7𝐶𝑎𝑠ℎ𝑆𝑎𝑣𝑖𝑛𝑔𝑠𝑃𝑟𝑒𝑓𝑒𝑟𝑒𝑛𝑐𝑒𝑖 + 𝑎8𝑅𝑖𝑠𝑘𝐴𝑣𝑒𝑟𝑠𝑖𝑜𝑛𝑖 +  𝑎9𝐹𝑖𝑛𝑎𝑛𝑐𝑖𝑎𝑙𝐼𝑛𝑐𝑙𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑖 +
 𝑎10𝐴𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦𝑇𝑜𝑆𝑎𝑣𝑒𝑀𝑜𝑛𝑒𝑦𝑖 + 𝑎11𝐹𝑖𝑛𝑎𝑛𝑐𝑖𝑎𝑙𝑊𝑒𝑎𝑙𝑡ℎ𝑖 +  𝛽1 𝐴𝑔𝑒𝑖 +  𝛽2 𝐹𝑒𝑚𝑎𝑙𝑒𝑖 +
 𝛽3 𝑊𝑖𝑡ℎ𝐶ℎ𝑖𝑙𝑑𝑟𝑒𝑛𝑖 +  𝛽4 𝐸𝑑𝑢𝑐𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑖 + 𝛽5 𝑈𝑛𝑒𝑚𝑝𝑙𝑜𝑦𝑒𝑑𝑖  +  𝛽6 𝑊𝑎𝑔𝑒𝑖 +  𝜖1  

 

Keterangan: 

•  Variabel Dependen (Dependent Variable) 

𝑇𝑟𝑢𝑠𝑡𝐶𝐵𝑖 : Tingkat kepercayaan individu i terhadap bank sentral di Indonesia. Variabel diukur 

dengan menggunakan skala Likert mulai dari 1 (tidak percaya sama sekali) hingga 5 (percaya 

sepenuhnya).  

Variabel Independen (Independent Variable) 

Dalam penelitian ini, variabel independen terdiri dari 2 (dua) variabel, yaitu: 

•  Variabel Independen Utama: 

Financial Literacy Index: Indeks literasi keuangan yang mengukur pengetahuan finansial dari 

para responden. Pengetahuan finansial yang diukur dalam penelitian ini adalah literasi suku 

bunga, inflasi, dan juga tentang nilai tukar. Bernilai = 3 jika responden berhasil menjawab 

ketiga pertanyaan dengan benar, bernilai = 2 jika responden memiliki 2 jawaban benar, bernilai 

= 1 jika responden memiliki 1 jawaban benar, dan bernilai 0 jika responden tidak memiliki 

jawaban benar.  

Interest Rate Literacy: Tingkat literasi responden tentang suku bunga. Bernilai = 1 ketika 

responden menjawab pertanyaan dengan benar, bernilai = 0 jika sebaliknya. 
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Inflation Rate Literacy: Tingkat literasi responden tentang inflasi. Bernilai = 1 ketika 

responden menjawab pertanyaan dengan benar, bernilai = 0 jika sebaliknya. 

Exchange Rate Literacy: Tingkat literasi responden tentang nilai tukar. Bernilai = 1 ketika 

responden menjawab pertanyaan dengan benar, bernilai = 0 jika sebaliknya. 

Inflation Expectation: Ekspektasi para responden terhadap inflasi di Indonesia. Diukur dengan 

menggunakan skala Likert mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 6 (sangat setuju). 

Currency Preference: Preferensi para responden untuk menabung dalam mata uang lokal. 

Bernilai = 1 jika responden memilih untuk menabung dalam mata uang lokal, dan bernilai = 0 

jika memilih untuk menabung dalam mata uang asing/lainnya. 

Cash Savings Preference: Preferensi responden untuk menabung dalam bentuk uang tunai. 

Diukur dengan menggunakan skala Likert mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 6 (sangat 

setuju). 

Risk Aversion: Kecenderungan para responden untuk menghindari risiko. Diukur dengan 

menggunakan skala Likert mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 6 (sangat setuju). 

Financial Inclusion: Akses yang dimiliki oleh para responden untuk mencapai cabang bank 

terdekat. Diukur dengan menggunakan skala Likert mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 6 

(sangat setuju). 

Ability to Save Money: Kemampuan para responden untuk menabung. Diukur dengan 

menggunakan skala Likert mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 6 (sangat setuju). 

Financial Wealth: Tingkat kekayaan atau kecanggihan keuangan dari para responden. Nilai = 

0 jika responden tidak memiliki produk keuangan yang disebutkan, hingga nilai = 4 jika 

responden memiliki keempat produk keuangan yang ada dalam daftar. 

•  Variabel Sosiodemografis (variabel kontrol): 

Age: Usia dari para responden. 

Female: Jenis kelamin responden (Bernilai 1 jika responden adalah perempuan, dan bernilai 0 

jika responden adalah laki-laki) 

With Children: Menunjukkan apakah responden sudah berkeluarga dan memiliki anak 

(Bernilai 1 jika responden sudah berkeluarga dan memiliki anak, dan bernilai jika sebaliknya) 

Education: Tingkat pendidikan dari responden (Nilai = 1 jika responden memiliki tingkat 

pendidikan rendah, nilai = 2 jika responden memiliki tingkat pendidikan menengah, nilai = 3 

jika responden memiliki tingkat pendidikan tinggi). 

Unemployed: Status pekerjaan dari responden (Nilai = 1 jika responden saat ini sedang tidak 

bekerja, bernilai 0 jika responden saat ini sedang bekerja).  

Wage: Tingkat pendapatan dari para responden (Nilai = 1 jika responden tingkat pendapatan 

rendah, Bernilai = 2 jika responden tingkat pendapatan menengah, Nilai = 3 jika responden 

memiliki tingkat pendapatan tinggi). 

 

 Parameter: 

• 𝑎0  : Konstanta. 

• 𝑎1 − 𝑎11 : Koefisien untuk setiap variabel independent utama. 

• 𝛽1 −  𝛽6  : Koefisien untuk setiap variabel sosiodemografis. 

• 𝜖1  : Error term (untuk menangkap variabel-variabel yang tidak 

terobservasi). 

 

Sebelum melakukan analisis regresi dalam penelitian ini, terdapat beberapa uji 

diagnostik yang dilakukan untuk memastikan validitas dan reliabilitas model empiris. Berikut 

adalah beberapa pengujian diagnostik yang akan dipakai: 
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3.4.1 Uji Validitas  

Validitas adalah sejauh mana suatu instrumen pengukuran mampu mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Menurut Sugiono et al. (2020), validitas merupakan sejauh mana ketepatan 

dan kecermatan alat ukur mampu melakukan fungsi ukurnya. Indeks yang menunjukkan suatu 

alat ukur yang benar-benar mengukur apa yang hendak untuk diukur. Dengan kata lain, 

pengujian validitas menunjukkan akurasi atau ketepatan alat ukur terhadap konsep atau 

variabel yang hendak untuk diukur. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan 

menggunakan metode Pearson’s Product Moment melalui aplikasi SPSS.  

 

3.4.2 Uji Realibilitas  

Pengujian Reliabilitas dilakukan untuk mengukur tingkat konsistensi dari suatu 

instrumen pengukuran ketika digunakan secara berulang kali dalam kondisi yang sama (tahan 

uji). Sebuah tes dikatakan mempunyai reliabilitas yang tinggi bila tes tersebut dapat 

memberikan data dengan hasil yang tetap meskipun diberikan kepada responden yang sama 

pada waktu yang berbeda (Sugiono et al., 2020). Menurut George & Mallery (2016), nilai dari 

Cronbach's Alpha di atas 0.90 menunjukkan konsistensi internal yang sangat baik, di atas 0.80 

menunjukkan hasil yang baik, di atas 0.70 menunjukkan hasil dapat diterima, hasil di atas 0.60 

mengindikasikan hasil yang meragukan, lalu hasil di atas 0.50 berarti buruk, dan hasil di bawah 

0.50 menunjukkan hasil tidak dapat diterima.  

 

4. Hasil Empiris dan Diskusi 

4.1 Pengembalian Data 

Kuisioner yang digunakan untuk penelitian ini mulai disebarkan pada tanggal 28 

Oktober sampai dengan 13 November 2024, yaitu selama kurang lebih dua (2) minggu. Untuk 

tingkat pengembalian data dari hasil kuisioner yang diisi oleh responden dapat dilihat melalui 

tabel berikut: 

Tabel 4.1 

 

 Dalam kuisioner yang telah disebarkan untuk penelitian ini, tingkat pengembalian data 

yang didapatkan adalah sebesar 94.1%, yang dapat dilihat dari tabel diatas. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa hasil data kuisioner yang diisi oleh 303 respoden layak untuk 

dianalisis secara lebih lanjut. Hasil 94.01% didapatkan dari membagi respoden yang layak 

untuk diuji secara lebih lanjut (303 responden) dengan jumlah respoden yang telah mengisi 

kuisioner (322 responden). Adapun data yang pada akhirnya menjadi kurang layak untuk 

dianalisis secara lebih lanjut adalah sebanyak 19 responden atau sebesar 5.9% dari total 

kuisioner yang disebarkan. 

 

4.2 Hasil dari Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Keterangan Jumlah Responden Persentase (%) 

Jumlah kuisioner yang telah disebarkan 322 100% 

Jumlah kuisioner yang kurang layak untuk 

dilakukan analisis secara lebih lanjut 

19 5.9% 

Jumlah Kuisioner yang layak untuk dilakukan 

analisis secara lebih lanjut 

303 94.1% 
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1. Uji Validitas 

Pada penelitian ini, pengujian validitas terhadap tiga variabel yaitu X1, X2, dan X3 

yang telah disebutkan sebelumnya. Variabel-variabel tersebut merupakan pertanyaan tentang 

literasi keuangan yang menanyakan konsep mengenai inflasi, suku bunga, dan juga nilai tukar. 

Ketiga pertanyaan tersebut digunakan untuk mengukur tingkat litearsi keuangan dari para 

responden, dengan mengukurnya terhadap nilai total atau jumlah dari ketiga pertanyaan 

tersebut. Setelah menyebarkan kuisioner kembali dan mendapatkan total 303 responden yang 

layak untuk diuji secara lebih lanjut, peneliti kembali melakukan pengujian validitas untuk 

melihat apakah data yang didapatkan dari sampel tersebut dapat dianggap valid atau tidak. Uji 

validitas juga kembali dilakukan dengan menggunakan metode Pearson’s Product Moment. 

Hasil dari pengujian validitas yang kembali dilakukan dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini: 

 

Tabel 4.2 

 

Pengujian Validitas 

Pearson’s Product Moment (N = 303) 

 X1 X2 X3 Total 

X1 Pearson Correlation 1 .674** .679** .876** 

Sig. (2-tailed)  <.001 <.001 <.001 

X2 Pearson Correlation  1 .753** .906** 

Sig. (2-tailed)   <.001 <.001 

X3 Pearson Correlation   1 .903** 

Sig. (2-tailed)    <.001 

Total PearsonCorrelation    1 

Sig. (2-tailed)     

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Hasil pengujian validitas menggunakan Pearson’s Product Moment pada tabel diatas 

menunjukkan bahwa ketiga variabel yaitu X1, X2, dan X3, memiliki korelasi yang positif dan 

signifikan satu dengan yang lainnya. Hasil signifikan dan positif dari ketiga variabel tersebut 

dapat dilihat melalui hasil korelasi Significance < 0.001. Oleh karena itu, hasil dari pengujian 

validitas menggunakan Pearson’s Product Moment pada penelitian ini dianggap valid untuk 

mengukur variabel tingkat literasi keuangan dari para responden. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Pada penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode 

Cronbach’s Alpha. Sebuah tes dikatakan mempunyai reliabilitas yang tinggi bila tes tersebut 

dapat memberikan data dengan hasil yang tetap meskipun diberikan kepada responden yang 

sama pada waktu yang berbeda (Sugiono et al., 2020). Adapun hasil dari uji reliabilitas dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.3 

Pengujian Reliabilitas 

Cronbach’s Alpha 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.876 3 
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Uji reliabilitas yang dilakukan terhadap total 303 respoden menunjukkan hasil 

Cronbach’s Alpha diatas 0.6 (Cronbach’s Alpha > 0.6), tepatnya di angka 0.876. Menurut 

George & Mallery (2016), Cronbach’s Alpha dengan hasil > 0.80 sesungguhnya telah 

menunjukkan hasil yang baik. Melalui teori tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa hasil 

Cronbach’s Alpha yang didapatkan yaitu 0.876 sudah memunjukkan hasil yang baik. Maka 

dari itu, uji reliabilitas dalam penelitian ini menunjukkan bahwa data dari 303 responden 

menunjukkan hasil yang baik sehingga dapat dikatakan reliable. 

 

4.3 Deskriptif Statistik 

Pada tabel dibawah berisi setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini, mulai 

dari variabel dependen, variabel independen, dan juga variabel sosiodemografis yang 

digunakan sebagai variabel kontrol. Untuk setiap variabel yang ada, peneliti memberikan 

beberapa keterangan untuk menunjukkan deskriptik statistik. Keterangan yang dimaksud 

dalam tabel adalah jumlah sampel (N), nilai minimum (Min.), nilai maksimum (Max.), nilai 

rata-rata (Mean), dan standar deviasi (Std. Dev.).  

 

Tabel 4.4 

Jenis 

Variabel 

Nama Variabel N Min. Max. Mean Std. 

Dev. 

Variabel 

Dependen 

TrustGov 303 1 5 2.9869 1.03377 

Variabel 

Independen 

TotalFinancialLiteracy 303 0 3 2.1765 1.19900 

InflationExpectation 303 2 6 4.7614 0.74566 

CashSavingsPreference 303 1 6 3.2680 1.30073 

RiskAversion 303 1 6 4.4967 1.09918 

FinancialInclusion 303 1 6 3.6405 1.11687 

AbilityToSaveMoney 303 1 6 4.6275 0.94354 

FinancialWealth 303 0 4 1.2353 1.10299 

CurrencyPreference 303 0 1 0.3170 0.46607 

Variabel 

Kontrol 

Age 303 15 56 25.7320 7.75190 

Female 303 0 1 0.4412 0.49734 

WithChildren 303 0 1 0.2386 0.42690 

Edu 303 0 3 2.5000 0.72542 

Unemployed 303 0 1 0.4020 0.49110 

Wage 303 1 3 1.5719 0.68453 

TrustCB 303 1 5 3.5686 0.79147 

 

 

Keterangan untuk setiap variabel yang ada dalam tabel 4.4 adalah sebagai berikut: 

• Variabel Dependen (Dependent Variable):  

Dalam penelitian ini, terdapat satu (1) variabel dependen, yaitu Kepercayaan 

terhadap Bank Sentral (Trust in the Central Bank). Variabel tersebut sesungguhnya 

merupakan variabel ordinal (ordinal variable), yaitu variabel yang pengukurannya 

menggunakan skala likert (Likert Scale dengan skala pengukuran 1 (tidak percaya sama 

sekali) hingga 5 (percaya sepenuhnya). Pengukuran variabel dependen dilakukan untuk 
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melihat tingkat kepercayaan terhadap bank sentral dari masyarakat yang diwakili oleh 

responden yang mengisi kuisioner untuk penelitian ini.  

• Variabel Independen Utama (Main Independent Variable):  

Penelitian ini memiliki 4 (empat) variabel independent utama, yaitu literasi 

keuangan (TotalFinancialLiteracy), keyakinan pribadi (InflationExpectation, 

CashSavingsPreference, CurrencyPreference, RiskAversion), akses keuangan 

(FinancialInclusion), dan variabel kekayaan (AbilityToSaveMoney, FinancialWealth). 

Peneliti selanjutnya akan mengukur tingkat literasi keuangan dari masyarakat melalui 

sampel yang diberikan oleh para responden. Hasil yang diharapkan dari penelitian 

adalah agar peneliti dapat mengukur tingkat kepercayaan masyarakat pada bank sentral. 

• Variabel Kontrol: 

Variabel Kontrol mencakup faktor-faktor sosiodemografis seperti umur, jenis 

kelamin, memiliki anak atau tidak, tingkat pendidikan, status pekerjaan, serta tingkat 

penghasilan dari setiap responden. Variabel tersebut digunakan untuk menunjukkan 

hasil yang lebih akurat berdasarkan beberapa pengaruh eksternal, yang dalam penelitian 

ini berupa faktor-faktor sosiodemografis. Selain variabel-variabel sosiodemografis, 

Kepercayaan pada Pemerintah (Trust in Government) juga dijadikan sebagai variabel 

kontrol dalam pengujian ketahanan (robustness test). Hal ini dilakukan untuk melihat 

pengaruh dari Kepercayaan pada Pemerintah (Trust in Government) terhadap 

Kepercayaan pada Bank Sentral (Trust in Central Bank).  

Melalui tabel tersebut, peneliti telah memberikan keterangan secara umum mengenai jenis, 

nama, dan skala dari variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini. Maka dari itu, penjelasan 

dari tabel sebelumnya dapat memberikan pemahaman lebih lanjut sebelum melanjutkan ke 

tahap regresi dan melakukan analisis lanjutan. 

 

4.4 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kepercayaan pada Bank Sentral  

4.4.1 Hasil Regresi 

Setelah melakukan uji multikolinearitas pada kedua model empiris dan melihat bahwa 

hasilnya cukup baik, dimana hasil VIF yang didapatkan setiap variabel independen dibawah 

10, maka peneliti melanjutkan dengan melakukan regresi. Peneliti menggunakan kedua model 

empiris yang telah disebutkan dalam bab sebelumnya. Regresi yang dilakukan menggunakan 

variabel dependen dan variabel kontrol yang sama dari model empiris awal. Oleh karena tidak 

terjadi multikolinearitas pada kedua model empiris, maka peneliti dapat melanjutkan penelitian 

untuk melakukan regresi dengan menggunakan model empiris yang sudah ditetapkan 

sebelumnya. 

Peneliti menggunakan model regresi pertama sebagai hasil dasar (baseline result) dari 

hasil kedua model regresi. Tabel 4.5 menunjukkan hasil yang didapatkan dari model regresi 

pertama. Untuk penjelasan dari tiap variabel dependen, independen, dan variabel kontrol telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya. Peneliti juga akan menjawab hubungan antara variabel 

hipotesis yang telah dibuat pada bab II berdasarkan hasil model regresi pertama. 

 

Tabel 4.5 

 (1) (2) (3) (4) (5) 

 

FinancialLiteracy      

TotalFinancialLiteracy 0.169 

 (0.132) 
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Mean dependent var 3.569 SD dependent var.  0.791 

Pseudo r-squared  0.083 Number of observations 303 

Chi-square   68.058 Prob > chi2  0.000 

Akaike crit. (AIC) 694.885 Bayesian crit. (BIC) 761.910 

Personal Beliefs 

InflationExpectation  -0.298*    

  (0.171)    

      

CurrencyPreference   1.133***   

   (0.275)   

      

CashSavingsPreference     -0.002  

    (0.117)  

      

RiskAversion -0.016 -0.016 -0.016 -0.016 -0.016 

 

 

(0.130) (0.130) (0.130) (0.130) (0.130) 

Financial 

Wealth/Sophistication 

     

FinancialInclusion 0.143 0.143 0.143 0.143 0.143 

 (0.133) (0.133) (0.133) (0.133) (0.133) 

      

AbilityToSaveMoney 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 

 (0.150) (0.150) (0.150) (0.150) (0.150) 

      

FinancialWealth     0.466*** 

     (0.139) 

 

Sociodemographic 

Traits 

     

Age 0.007 0.007 0.007 0.007 0.007 

 (0.027) (0.027) (0.027) (0.027) (0.027) 

      

Female -0.210 -0.210 -0.210 -0.210 -0.210 

 (0.236) (0.236) (0.236) (0.236) (0.236) 

      

WithChildren 0.113 0.113 0.113 0.113 0.113 

 (0.382) (0.382) (0.382) (0.382) (0.382) 

      

Education 0.045 0.045 0.045 0.045 0.045 

 (0.199) (0.199) (0.199) (0.199) (0.199) 

      

Unemployed -0.555* -0.555* -0.555* -0.555* -0.555* 

 (0.318) (0.318) (0.318) (0.318) (0.318) 

      

Wage -0.566* -0.566* -0.566* -0.566* -0.566* 

 (0.320) (0.320) (0.320) (0.320) (0.320) 
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Keterangan: Nilai estimasi (beta) ditampilkan pada baris pertama, dan nilai signifikansi 

ditampilkan dengan simbol yaitu * untuk p < 0.1, ** untuk p < 0.05, serta *** untuk p < 0.01. 

Sedangkan nilai standard error ditampilan pada baris kedua dalam kurung.  

 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini mengaitkan pengaruh antara variabel 

independen literasi keuangan terhadap variabel dependen keperayaan pada bank sentral. 

Literasi keuangan dilambangkan sebagai “TotalFinancialLiteracy” pada model regresi, sebab 

variabel tersebut sesungguhnya merupakan skor gabungan dari tiga pertanyaan. Hasil regresi 

pada tabel 4.7 menunjukkan nilai koefisien dari variabel independen “TotalFinancialLiteracy” 

adalah sebesar 0.169. Menurut hasil tersebut, literasi keuangan memiliki dampak yang positif 

terhadap kepercayaan pada bank sentral, dimana semakin tinggi pemahaman seseorang 

mengenai konsep inflasi, nilai tukar, dan suku bunga, maka akan semakin percaya pada 

lembaga bank sentral. Begitupun sebaliknya, semakin rendah tingkat literasi keuangan 

seseorang, maka akan semakin tidak percaya paada lembaga bank sentral. Hal ini sudah sejalan 

dengan hipotesis pertama dalam penelitian yang menyebutkan bahwa tingkat literasi keuangan 

memiliki dampak yang positif terhadap kepercayaan pada bank sentral.  

Hubungan antara tingkat literasi keuangan terhadap variabel dependen kepercayaan 

pada bank sentral memiliki nilai signifikansi p-value > 0.1, yang berarti korelasi antara literasi 

keuangan dengan kepercayaan pada bank sentral terjadi secara tidak signifikan. Maka dari itu, 

peneliti menolak hipotesis pertama dalam penelitian ini karena hubungan yang terjadi antar 

variabel tidak signifikan, meskipun literasi keuangan memiliki dampak positif terhadap 

kepercayaan pada bank sentral. Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, dimana hasil dalam jurnal acuan juga menunjukkan literasi keuangan 

berhubungan positif terhadap kepercayaan pada bank sentral, tetapi memiliki nilai signifikansi 

yang tinggi (Niţoi & Pochea, 2024). Hal ini memperkuat argumen yang diberikan oleh Remund 

(2010) yang menegaskan bahwa literasi keuangan, termasuk pemahaman tentang inflasi dapat 

memengaruhi persepsi masyarakat terhadap kebijakan moneter dan kinerja dari lembaga bank 

sentral serta temuan dari van der Cruijsen & Samarina (2023) yang menyatakan bahwa terdapat 

korelasi positif antara literasi keuangan dengan kepercayaan terhadap bank sentral. 

Untuk hipotesis selanjutnya, peneliti akan menjelaskan mengenai dampak keyakinan 

pribadi terhadap kepercayaan pada bank sentral. Keyakinan pribadi terdiri dari empat variabel 

independen, yaitu ekspektasi inflasi, preferensi untuk menyimpan uang tunai, preferensi untuk 

menabung dalam mata uang lokal, dan penghindaran resiko. Keempat variabel tersebut 

dilambangkan sebagai “InflationExpectation”, “CashSavingsPreference”, 

“CurrencyPreference”, serta “RiskAversion” pada model regresi, dalam urutan yang sesuai. 

Bagian keyakinan pribadi memiliki tiga variabel yang digunakan untuk pengembangan 

hipotesis, yaitu “InflationExpectation”, “CashSavingsPreference”, “CurrencyPreference”. 

Sedangkan “RiskAversion” digunakan sebagai variabel kontrol dalam penelitian ini.  

Hipotesis kedua dalam penelitian ini melihat mengenai dampak ekspektasi inflasi 

terhadap kepercayaan pada bank sentral. Hasil regresi pada tabel 4.7 menunjukkan nilai 

koefisien dari variabel independen “InflationExpectation” adalah sebesar -0.298. Berdasarkan 

hasil tersebut, ekspektasi inflasi memiliki dampak yang negatif terhadap kepercayaan pada 

bank sentral, dimana semakin seseorang percaya bahwa harga barang-barang akan naik, maka 

ia akan cenderung untuk tidak mempercayai lembaga bank sentral. Hal ini sudah sejalan 

dengan hipotesis kedua dalam penelitian yang menyebutkan bahwa ekspektasi inflasi memiliki 

dampak negatif terhadap kepercayaan pada bank sentral.  

Hubungan antara ekspektasi inflasi terhadap variabel dependen kepercayaan pada bank 

sentral memiliki nilai signifikansi sebesar p-value < 0.1, yang berarti kedua variabel tersebut 
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memiliki tingkat signifikansi yang rendah. Hal ini ditunjukkan karena nilai signifikansinya 

berada dibawah angka 0.1. Oleh karena itu, peneliti menerima hipotesis kedua dalam penelitian 

ini karena ekspektasi inflasi memiliki pengaruh negatif terhadap kepercayaan pada bank sentral 

serta hubungan yang terjadi antar variabel signifikan, meskipun memiliki nilai signifikansinya 

yang rendah. Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa ekspektasi inflasi memiliki berhubungan negatif terhadap 

kepercayaan pada bank sentral, serta bersifat signifikan (Niţoi & Pochea, 2024). Selain itu, 

hasil hipotesis kedua ini juga sejalan dengan temuan dari van der Cruijsen et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa persepsi individu terhadap tingkat inflasi yang lebih tinggi menyebabkan 

kepercayaan yang lebih rendah terhadap bank sentral. 

Hipotesis ketiga melihat pengaruh antara preferensi untuk menabung dalam mata uang 

lokal terhadap kepercayaan pada bank sentral. Hasil pada tabel 4.7 menunjukkan variabel 

“CurrencyPreference” memiliki nilai koefisien sebesar 1.133. Hal tersebut menadakan bahwa 

preferensi untuk menabung uang dalam mata uang lokal memiliki dampak positif terhadap 

kepercayaan pada bank sentral. Oleh sebab itu, orang yang memilih untuk menabung dalam 

mata uang lokal akan cenderung untuk mempercayai lembaga bank sentral. Hal tersebut sudah 

sejalan dengan hipotesis ketiga dalam penelitian yang menyebutkan bahwa preferensi untuk 

menabung dalam mata uang lokal memiliki dampak positif terhadap kepercayaan pada bank 

sentral.  

Hubungan antara preferensi untuk menabung dalam mata uang lokal terhadap 

kepercayaan pada bank sentral memiliki nilai signifikansi sebesar p-value sebesar < 0.01, yang 

menunjukkan kedua variabel tersebut memiliki tingkat signifikansi tinggi. Oleh sebab itu, 

peneliti menerima hipotesis ketiga dalam penelitian ini karena hubungan yang terjadi antar 

variabel adalah signifikan. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa preferensi untuk menabung dalam mata uang lokal memiliki dampak 

positif terhadap kepercayaan pada bank sentral. Selain itu, penelitian dalam jurnal acuan 

menemukan bahwa individu yang lebih memilih untuk menabung dalam mata uang asing 

cenderung memiliki ekspektasi inflasi yang lebih tinggi dan, alhasil, kepercayaan terhadap 

bank sentral berkurang (Niţoi & Pochea, 2024). Menurut Beckmann & Scheiber (2012), 

Hubungan antara mata uang lokal dan kepercayaan terhadap bank sentral dapat dijelaskan 

dengan bukti-bukti depresiasi mata uang dan hiperinflasi. Kejadian-kejadian ini mengganggu 

stabilitas mata uang lokal, yang menyebabkan substitusi mata uang lokal dengan mata uang 

asing lainnya (Beckmann & Scheiber, 2012). 

Hipotesis keempat dalam penelitian ini melihat pengaruh variabel preferensi untuk 

menyimpan uang secara tunai terhadap kepercayaan pada bank sentral. Hasil pada tabel 4.7 

menunjukkan variabel “CashSavingsPreference” pada memiliki nilai koefisien sebesar -0.002. 

Hal tersebut menadakan bahwa preferensi untuk menyimpan uang tunai memiliki dampak yang 

negatif terhadap kepercayaan pada bank sentral. Oleh sebab itu, orang yang memilih untuk 

menyimpan uang tunai daripada menaruhnya di bank akan cenderung tidak mempercayai 

lembaga bank sentral. Hal tersebut sejalan dengan hipotesis keempat dalam penelitian yang 

menyebutkan bahwa preferensi untuk menyimpan uang secara tunai memiliki dampak yang 

negatif terhadap kepercayaan pada bank sentral.  

Hubungan antara preferensi untuk menyimpan uang secara tunai terhadap kepercayaan 

pada bank sentral memiliki nilai signifikansi p-value > 0.1, yang menunjukkan hubungan 

antara kedua variabel tersebut terjadi secara tidak signifikan.  Hal ini ditunjukkan karena nilai 

signifikansinya berada diatas angka 0.1. Maka dari itu, peneliti menolak hipotesis keempat 

dalam penelitian ini karena hubungan yang terjadi antar variabel tidak signifikan, meskipun 

preferesi untuk menyimpan uang secara tunai memiliki hubungan yang negatif terhadap 
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kepercayaan pada bank sentral. Hasil yang didapatkan berbeda dengan penelitian sebelumnya, 

dimana preferensi untuk menyimpan uang secara tunai berkorelasi secara negatif terhadap 

kepercayaan pada bank sentral, tetapi memiliki nilai signifikansi yang tinggi (Niţoi & Pochea, 

2024). Selain itu, studi yang dilakukan oleh Guiso et al. (2008) juga menemukan bahwa 

masyarakat yang skeptis terhadap kebijakan moneter cenderung memilih untuk menyimpan 

uang tunai daripada menaruhnya di bank atau berinvestasi dalam aset finansial lainnya.  

“RiskAversion” yang merupakan variabel kontrol pada model regresi menunjukkan 

nilai koefisien sebesar -0.016. Hal tersebut menadakan bahwa penghindaran resiko memiliki 

dampak yang negatif terhadap kepercayaan pada bank sentral. Oleh sebab itu, orang yang lebih 

memilih untuk berinvestasi secara aman pada aset yang tidak beresiko cenderung tidak 

mempercayai lembaga bank sentral. Hubungan antara penghindaran resiko terhadap 

kepercayaan pada bank sentral memiliki nilai signifikansi p-value sebesar > 0.1, yang berarti 

hubungan antara kedua variabel tersebut terjadi secara tidak signifikan. 

Hipotesis selanjutnya dalam penelitian ini melihat mengenai akses keuangan dan 

kekayaan/kecanggihan finansial terhadap kepercayaan pada bank sentral. Akses keuangan 

terdiri dari dua (2) variabel kontrol, yaitu inklusi keuangan serta kemampuan untuk menabung. 

Dalam model regresi, kedua variabel tersebut dilambangkan sebagai “FinancialInclusion” dan 

“AbilityToSaveMoney” dalam urutan yang sesuai. Sedangkan hipotesis berikutnya akan 

menggunakan kekayaan/kecanggihan finansial sebagai variabel independen, yang 

dilambangkan dengan “FinancialWealth” pada tabel.  

Hasil regresi pada tabel 4.7 menunjukkan nilai koefisien dari variabel kontrol 

“FinancialInclusion” adalah sebesar 0.143. Berdasarkan hasil tersebut, inklusi keuangan 

memiliki dampak yang negatif terhadap kepercayaan pada bank sentral, dimana semakin orang 

yang tinggal jauh atau membutuhkan waktu cukup lama untuk mencapai cabang bank terdekat 

akan cenderung mempercayai lembaga bank sentral. Sementara hubungan antara inklusi 

keuangan terhadap variabel dependen kepercayaan pada bank sentral memiliki nilai 

signifikansi p-value sebesar > 0.1, yang berarti hubungan antara kedua variabel tersebut terjadi 

secara tidak signifikan. Hal ini ditunjukkan karena nilai signifikansinya berada diatas angka 

0.1 (p-value > 0.01).  

Variabel kontrol “AbilityToSaveMoney” pada model regresi menunjukkan nilai 

koefisien sebesar 0.222. Hal tersebut menadakan bahwa orang yang mampu untuk menabung 

saat ini memiliki korelasi positif terhadap kepercayaan pada bank sentral. Oleh sebab itu, 

masyarakat yang saat ini mampu untuk menabung akan cenderung mempercayai lembaga bank 

sentral. Hubungan antara preferensi untuk menyimpan uang tunai terhadap kepercayaan pada 

bank sentral memiliki nilai signifikansi p-value > 0.1, yang berarti hubungan yang terjadi 

antara kedua variabel tersebut tidak signifikan.  

Hipotesis kelima pada penelitian ini melihat pengaruh antara kekayaan atau 

kecanggihan finansial terhadap kepercayaan pada bank sentral. Hasil pada tabel 4.7 

menunjukkan variabel “FinancialWealth” memiliki nilai koefisien sebesar 0.466. Hal itu 

menadakan bahwa kekayaan atau kecanggihan finansial memiliki dampak positif terhadap 

kepercayaan pada bank sentral. Melalui hasil tersebut, peneliti dapat mengetahui bahwa 

individu dengan tingkat kekayaan lebih tinggi atau memiliki aset lebih banyak cenderung lebih 

mempercayai lembaga bank sentral. Hal tersebut sudah sejalan dengan hipotesis kelima dalam 

penelitian yang menyebutkan bahwa keyakinan atau kecanggihan finansial memiliki dampak 

positif terhadap kepercayaan pada bank sentral. 

Hubungan kekayaan atau kecanggihan finansial terhadap kepercayaan pada bank 

sentral memiliki nilai signifikansi p-value sebesar <0.01, yang berarti hubungan antara kedua 

variabel tersebut sangat signifikan. Hal ini ditunjukkan karena nilai signifikansinya berada 
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dibawah angka 0.01. Maka dari itu, peneliti menerima hipotesis kelima dalam penelitian ini 

karena hubungan yang terjadi antar variabel kekayaan/kecanggihan finansial dengan 

kepercayaan terhadap bank sentral adalah signifikan. Hubungan tersebut juga dapat dijelaskan 

dengan fakta bahwa individu dengan situasi keuangan yang lebih baik cenderung lebih percaya 

terhadap lembaga bank sentral (Bergbauer et al., 2022). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya untuk variabel kekayaan/kecanggihan finansial, yaitu individu yang 

berinvestasi pada berbagai produk perbankan cenderung menunjukkan kepercayaan yang lebih 

besar pada bank sentral (Niţoi & Pochea, 2024).  

Hubungan antara variabel-variabel kontrol (variabel sosiodemografis) terhadap 

kepercayaan pada bank sentral memiliki hasil yang berbeda-beda. Untuk variabel “Age”, 

“With Children”, dan “Education” memiliki arah yang sama atau berhubungan positif dengan 

kepercayaan pada bank sentral. Hal tersebut berarti bahwa orang-orang yang berumur lebih tua 

(“Age”) cenderung mempercayai lembaga bank sentral. Lalu orang-orang yang sudah 

berkeluarga dan memiliki anak (“WithChildren”) juga cenderung lebih mempercayai lembaga 

bank sentral. Selain itu, masyarakat dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi (“Education”) 

juga biasanya lebih mempercayai kebijakan yang diberikan oleh bank sentral. Meskipun ketiga 

variabel tersebut memiliki hubungan positif terhadap kepercayaan pada bank sentral, tetapi 

hubungan yang terjadi sesungguhnya tidak signifikan, karena tingkat signifikansinya berada 

diatas nilai 0.1.  

Sedangkan untuk variabel “Female”, “Unemployed”, dan “Wage” memiliki arah yang 

berlawanan atau berhubungan negatif dengan kepercayaan pada bank sentral. Hal ini berarti 

bahwa masyarakat berjenis kelamin perempuan (“Female”) cenderung kurang mempercayai 

lembaga bank sentral. Selain itu, orang yang sedang menganggur atau tidak memiliki pekerjaan 

(“Unemployed”) memiliki kemungkinan lebih besar untuk tidak mempercayai lembaga bank 

sentral. Masyarakat dengan tingkat penghasilan yang lebih tinggi (“Wage”) juga cenderung 

kurang percaya terhadap lembaga bank sentral. Variabel “Female” tidak memiliki pengaruh 

signifkan terhadap kepercayaan terhadap bank sentral. Sedangkan untuk variabel 

“Unemployed” dan “Wage” memilki pengaruh terhadap kepercayaan pada bank sentral, tetapi 

dengan tingkat signifikansi rendah, yang ditandai dengan nilai p-value sebesar < 0.1. 

 

4.5.2 Uji Robustness 

Peneliti menambahkan model regresi sebagai uji ketahanan (robustness test) untuk 

melihat validitasnya terhadap hasil model regresi pertama yang telah dipaparkan sebelumnya. 

Hasil dari pengujian ketahanan dapat dilihat pada tabel 4.6, dimana terdapat variabel kontrol 

baru yaitu kepercayaan pada pemerintah (TrustGov) yang ditambahkan untuk melihat 

pengaruhnya terhadap kepercayaan pada bank sentral (TrustCB). Peneliti juga akan 

memaparkan kembali hubungan antara variabel hipotesis yang telah dibuat pada bab II 

berdasarkan hasil robustness test, serta melakukan perbandingan dengan hasil model regresi 

pertama.  

 

Tabel 4.6 

 

 (1) (2) (3) (4) (5) 

      

FinancialLiteracy      

TotalFinancialLiteracy 0.146     

 (0.139)     

Personal Beliefs      
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InflationExpectation  -0.051    

  (0.173)    

      

CurrencyPreference   0.768***   

   (0.287)   

      

CashSavingsPreference    -0.253**  

    (0.121)  

      

RiskAversion 0.037 0.037 0.037 0.037 0.037 

 

 

(0.129) (0.129) (0.129) (0.129) (0.129) 

Financial 

Wealth/Sophisticatio

n 

     

FinancialInclusion -0.105 -0.105 -0.105 -0.105 -0.105 

 (0.137) (0.137) (0.137) (0.137) (0.137) 

      

 

AbilityToSaveMoney 0.199 0.199 0.199 0.199 0.199 

 (0.157) (0.157) (0.157) (0.157) (0.157) 

      

FinancialWealth     0.418*** 

     (0.147) 

 

Institutional trust 

     

TrustGov 1.358*** 1.358*** 1.358*** 1.358*** 1.358*** 

 (0.153) (0.153) (0.153) (0.153) (0.153) 

 

Sociodemographic 

Traits 

     

Age -0.015 -0.015 -0.015 -0.015 -0.015 

 (0.027) (0.027) (0.027) (0.027) (0.027) 

      

Female -0.171 -0.171 -0.171 -0.171 -0.171 

 (0.247) (0.247) (0.247) (0.247) (0.247) 

      

WithChildren 0.531 0.531 0.531 0.531 0.531 

 (0.394) (0.394) (0.394) (0.394) (0.394) 

      

Education 0.070 0.070 0.070 0.070 0.070 

 (0.207) (0.207) (0.207) (0.207) (0.207) 

      

Unemployed -0.284 -0.284 -0.284 -0.284 -0.284 

 (0.337) (0.337) (0.337) (0.337) (0.337) 

      

Wage -0.410 -0.410 -0.410 -0.410 -0.410 

 (0.332) (0.332) (0.332) (0.332) (0.332) 
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Mean dependent var 3.569 SD dependent var.  0.791 

Pseudo r-squared  0.212 Number of observations   303 

Chi-square   143.213 Prob > chi2  0.000 

Akaike crit. (AIC) 604.104 Bayesian crit. (BIC) 674.852 
      

Keterangan: Nilai estimasi (beta) ditampilkan pada baris pertama, dan nilai signifikansi 

ditampilkan dengan simbol yaitu * untuk p < 0.1, ** untuk p < 0.05, serta *** untuk p < 0.01. 

Sedangkan nilai standard error ditampilan pada baris kedua dalam kurung.  

Pada pengujian ketahanan, variabel dependen literasi keuangan dilambangkan sebagai 

“TotalFinancialLiteracy” yang dapat dilihat pada tabel 4.8. Hal ini sama dengan model regresi 

pertama, dimana variabel tersebut sesungguhnya merupakan skor gabungan dari tiga 

pertanyaan mengenai literasi suku bunga, inflasi, dan nilai tukar. Hasil pada pengujian 

ketahanan untuk variabel independen “TotalFinancialLiteracy” menunjukkan nilai koefisien 

sebesar 0.146, dengan nilai signifikansi p-value > 0.1. Hasil tersebut menandakan literasi 

keuangan memiliki dampak yang positif terhadap kepercayaan pada bank sentral, meskipun 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kedua variabel. Oleh karena pengaruh literasi 

keuangan terhadap kepercayaan pada bank sentral terjadi secara tidak signifikan, maka 

hipotesis pertama tetap ditolak dalam pengujian ketahanan. Penelitian ini menunjukkan 

hipotesis pertama dinyatakan sebagai hasil yang robust, karena uji ketahanan yang digunakan 

untuk pengujian ketahanan (robustness test) menunjukkan hasil sama dengan model regresi 

pertama pada tabel 4.7, dimana literasi keuangan memiliki dampak positif terhadap 

kepercayaan pada bank sentral meskipun hubungan yang terjadi tidak signifikan. 

Ekspektasi inflasi pada pengujian ketahanan dilambangkan sebagai 

“InflationExpectation” yang dapat dilihat pada tabel 4.8. Hasil pada pengujian ketahanan 

untuk variabel independen “InflationExpectation” menunjukkan nilai koefisien sebesar -0.051, 

dengan nilai signifikansi p-value > 0.1. Hasil tersebut menandakan ekspektasi inflasi memiliki 

dampak yang negatif terhadap kepercayaan pada bank sentral, serta memiliki pengaruh yang 

tidak signifikan. Oleh karena pengaruh ekspektasi inflasi terhadap kepercayaan pada bank 

sentral terjadi secara tidak signifikan, maka hipotesis kedua ditolak pada pengujian ketahanan.  

Hipotesis kedua dalam penelitian ini dinyatakan sebagai hasil yang tidak robust, karena 

pengujian ketahanan (robustness test) menunjukkan nilai signifikansi yang berbeda dengan 

model regresi pertama pada tabel 4.7, dimana ekspektasi inflasi memiliki dampak negatif 

terhadap kepercayaan pada bank sentral, tetapi memiliki nilai signifikansi rendah. Hal ini 

berbeda pada pengujian ketahanan yang hasilnya tidak signifikan (p-value > 0.1), meskipun 

arah yang dihasilkan sama yaitu negatif yang berarti ekspektasi inflasi berpengaruh negatif 

terhadap kepercayaan terhadap bank sentral.   

Preferensi untuk menabung dalam mata uang lokal pada pengujian ketahanan 

dilambangkan sebagai “CurerncyPreference” yang dapat dilihat pada tabel 4.8. Hasil pada 

pengujian ketahanan untuk variabel independen “CurrencyPreference” menunjukkan nilai 

koefisien sebesar 0.768, dengan nilai signifikansi p-value < 0.01. Hasil tersebut menandakan 

bahwa preferensi untuk menabung dalam mata uang lokal memiliki dampak positif terhadap 

kepercayaan pada bank sentral, serta kedua variabel tersebut memiliki pengaruh yang 

signifikan karena nilai signifikansi berada dibawah 0.01. Oleh karena pengaruh preferensi 

untuk menabung dalam mata uang lokal terhadap kepercayaan pada bank sentral menunjukkan 

hasil positif dan signifikan, maka hipotesis ketiga tetap diterima dalam pengujian ketahanan. 
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Peneliti menyatakan hipotesis ketiga dalam penelitian ini sebagai hasil yang robust, 

karena uji ketahanan (robustness test) menunjukkan hasil sama dengan model regresi awal 

pada tabel 4.7, dimana preferensi untuk menabung dalam mata uang lokal memiliki pengaruh 

positif terhadap kepercayaan pada bank sentral, serta hubungan antara kedua variabel tersebut 

juga terjadi secara signifikan.  

Preferensi untuk menyimpan uang secara tunai pada pengujian ketahanan 

dilambangkan sebagai “CashSavingsPreference” yang dapat dilihat pada tabel 4.8. Hasil 

pengujian ketahanan untuk variabel independen “CashSavingsPreference” menunjukkan nilai 

koefisien sebesar -0.253 dengan nilai signifikansi p-value sebesar < 0.05. Hasil tersebut 

menandakan bahwa menyimpan uang secara tunai memiliki dampak negatif terhadap 

kepercayaan pada bank sentral, serta kedua variabel tersebut memiliki pengaruh yang cukup 

signifikan karena memiliki nilai signifikansi dibawah 0.05. Oleh sebab pengaruh preferensi 

untuk menyimpan uang secara tunai terhadap kepercayaan pada bank sentral menunjukkan 

arah negatif dan bersifat signifikan, maka hipotesis keempat pada pengujian ketahanan diterima. 

Peneliti menyatakan hipotesis keempat dalam penelitian ini sebagai hasil yang tidak 

robust, karena pengujian ketahanan (robustness test) menunjukkan hasil yang berbeda dengan 

model regresi pertama pada tabel 4.7, dimana preferensi untuk menyimpan uang secara tunai 

memiliki pengaruh negatif terhadap kepercayaan pada bank sentral, dan hubungan antar kedua 

variabel tersebut terjadi secara tidak signifikan. Hal tersebut berbeda dengan hasil pengujian 

ketahanan yang menunjukkan hasil yang positif antar kedua variabel, tetapi hubungan yang 

terjadi cukup signifikan. Oleh karena itu, meskipun hipotesis keempat pada pengujian 

ketahanan diterima, tetapi tidak dapat dikatakan robust karena menunjukkan hasil yang 

berbeda dengan model regresi awal.  

Variabel kekayaan/kecanggihan finansial pada pengujian ketahanan dilambangkan 

sebagai “FinancialWealth” yang dapat dilihat pada tabel 4.8. Hasil pada pengujain ketahanan 

untuk variabel independen “FinancialWealth” menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.418, 

dengan nilai signifikansi p-value < 0.01. Hasil tersebut menandakan bahwa kekayaan atau 

kecanggihan finansial memiliki dampak positif terhadap kepercayaan pada bank sentral, serta 

memiliki pengaruh yang sangat signifikan karena memiliki p-value dibawah nilai 0.01. Oleh 

karena pengaruh kekayaan atau kecanggihan finansial terhadap kepercayaan pada bank sentral 

menunjukkan hasil positif dengan tingkat signifikansi yang tinggi, maka hipotesis kelima 

kembali diterima pada pengujian ketahanan.  

Hipotesis kelima dalam penelitian ini dapat dinyatakan robust, karena dalam pengujian 

ketahanan (robustness test) ditunjukkan hasil yang sama dengan model regresi awal pada tabel 

4.7, dimana kekayaan atau kecanggihan finansial memiliki pengaruh positif terhadap 

kepercayaan pada bank sentral, dan hubungan antara kedua variabel tersebut juga terjadi secara 

signifikan.  

Dalam uji ketahanan, variabel baru ditambahkan untuk menangani kemungkinan terjadi 

bias variabel yang dihilangkan (“omitted variable bias”). Setelah menambahkan kepercayaan 

terhadap pemerintah (“Trust in the Government”) sebagai variabel kontrol untuk pengujian 

ketahanan, peneliti mendapatkan hasil yang kurang lebih sama dengan model regresi pertama. 

Hasil yang berbeda terlihat pada variabel kontrol umur atau “Age”. Model regresi pertama 

menunjukkan bahwa variabel “Age” menunjukkan arah yang positif terhadap kepercayaan 

pada bank sentral, sedangkan dalam pengujian ketahanan (robustness test) menunjukkan arah 

berlawanan atau negatif terhadap kepercayaan pada bank sentral. Hal tersebut menandakan 

bahwa orang-orang yang berumur lebih tua cenderung kurang mempercayai lembaga bank 

sentral. Meskipun menunjukkan hasil yang berbeda dengan model regresi awal, tetapi hasilnya 

tidak berbeda jauh, dengan nilai sebesar 0.007 pada model regresi awal dan menjadi -0.015 
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pada saat melakukan uji ketahanan. Korelasi antara umur (“Age”), jenis kelamin perempuan 

(“Female”), berkeluarga dan memiliki anak “WithChildren”, tingkat pendidikan “Education”, 

sedang menganggur (“Unemployed”), tingkat pendapatan (“Wage”) terhadap kepercayaan 

pada bank sentral juga terjadi secara tidak signifikan yang ditandai dengan nilai signifikansi p-

value diatas 0.1. Untuk variabel kontrol kepercayaan pada pemerintah (“Trust in the 

Government”) memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap kepercayaan pada bank 

sentral. Hal tersebut berarti masyarakat yang percaya terhadap lembaga pemerintahan 

cenderung mempercayai bank sentral. Selain itu, hubungan antara kedua variabel tersebut 

terjadi secara sangat signifikan, yang ditandai dengan nilai signifikansi p-value < 0.01 

(dibawah nilai 0.01). 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh dari literasi keuangan, keyakinan 

pribadi, akses keuangan dan variabel kekayaan, serta sifat-sifat sosiodemografis terhadap 

kepercayaan masyarakat pada bank sentral. Hipotesis yang dirancangkan untuk penelitian ini 

berjumlah lima (5), sesuai dengan yang digunakan dalam penelitian sebelumnya. Peneliti 

menolak hipotesis pertama pada penelitian ini karena nilai signifikansi yang dihasilkan adalah 

tidak signifikan, meskipun menunjukkan arah yang sama dimana literasi keuangan memiliki 

pengaruh positif terhadap kepercayaan bank sentral. Setelah melakukan uji ketahanan dengan 

menambahkan variabel kepercayaan terhadap pemerintah (Trust in the Government), hasil 

yang didapatkan tetap sama yaitu literasi keuangan berpengaruh positif dan tidak signifikan. 

Maka dari itu, hipotesis pertama dapat dikatakan robust.  

Peneliti menerima hipotesis kedua dalam penelitian ini karena menunjukkan hasil yang 

sama dengan penelitian sebelumnya. Variabel ekspektasi inflasi memiliki pengaruh negatif 

terhadap kepercayaan pada bank sentral, yang sama dengan arah dari hipotesis, meskipun 

memiliki tingkat signifikansi rendah (p-value < 0.1). Pengujian ketahanan menunjukkan hasil 

yang berbeda, dimana ekspektasi inflasi tidak memiiki pengaruh signifikan terhadap 

kepercayaan pada bank sentral, walaupun memiliki arah negatif yang sama. Oleh sebab itu, 

hipotesis kedua dinyatakan sebagai tidak robust.  

Untuk hipotesis ketiga, hasil penelitian menyatakan bahwa preferensi untuk menabung 

dalam mata uang lokal memiliki pengaruh positif terhadap kepercayaan pada bank sentral dan 

bersifat signifikan, sehingga memiliki arah yang sama dengan hipotesis awal. Oleh karena itu, 

peneliti pada akhirnya menerima hipotesis ketiga dalam penelitian ini. Setelah melakukan uji 

robustness, peneliti mendapatkan bahwa hasil dari hipotesis ketiga tetap sama. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa preferensi untuk menabung dalam mata uang lokal tetap berpengaruh 

positif terhadap kepercayaan pada bank sentral, dengan tetap memiliki tingkat korelasi yang 

signifikan. Oleh karena itu, hasil dari hipotesis ketiga dapat dikatakan robust. 

 Peneliti menolak hipotesis keempat pada model regresi awal karena tidak memiliki 

korelasi yang signifikan, meskipun menunjukkan arah negatif yang sama dengan hipotesis. 

Lalu pada pengujian ketahanan, hipotesis diterima karena menunjukkan arah yang sama 

dengan hipotesis semula serta memiliki korelasi yang signifikan. Oleh karena hipotesis pada 

kedua model regresi menunjukkan hasil yang berbeda, maka hipotesis keempat dinyatakan 

sebagai tidak robust.  

Peneliti menerima hipotesis kelima pada penelitian ini karena menunjukkan korelasi 

yang signifikan, dan arah yang dihasilkan juga sama dengan hipotesis awal. Uji ketahanan juga 

menunjukkan arah positif dengan tingkat signifikansi yang tinggi, sehingga dapat dikatakan 

bahwa hasil dari hipotesis kelima adalah robust.  
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 Berdasarkan kesimpulan yang telah dibahas dalam penelitian ini, peneliti ingin 

membagikan beberapa saran untuk peneliti selanjutnya yang hendak melanjutkan atau 

melakukan penelitian serupa berdasarkan keterbatasan yang dialami saat mengerjakan 

penelitian ini. Mayoritas responden yang mengisi kuisioner berada pada rentang umur 20 

sampai 30 tahun, khususnya yang berumur 21 dan 22 tahun. Peneliti menyarankan agar 

mendapatkan lebih banyak responden yang berumur lebih dari 30 tahun, sehingga bisa lebih 

merepresentasikan penelitian yang sedang dilakukan. Masyarakat yang lebih tua tentunya telah 

lebih banyak melewati berbagai fase perekonomian negara, sehingga kemungkinan memiliki 

pendapat yang lebih bijak dan seksama terhadap lembaga bank sentral.  
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